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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Infeksi Menular Seksual (IMS)
Pada waktu dahulu penyakit kelamin dikenal sebagai Venereal Diseases (V.D.) yang berasal dari kata venus (dewi cinta), dan yang termasuk dalam venereal diseases ini, yaitu sifilis, gonore, ulkus mole, limfogranuloma venereum, dan granuloma inguinale.

Ternyata pada akhir-akhir ini ditemukan berbagai penyakit lain yang juga dapat timbul akibat hubungan seksual dan penemuan ini antara lain disebabkan oleh:

1. Perbaikan sarana dan teknik laboratorium.

2. Penemuan beberapa jenis penyakit secara epidemi seperti herpes genitalis dan hepatitis B.

3. Penemuan penyakit yang ada akibatnya pada anak dan ibu, juga bahkan dapat menimbulkan kemandulan.

Oleh karena itu, istilah V.D. makin lama makin ditinggalkan dan diperkenalkan istilah Sexually Transmitted Diseases (STD) yang berarti penyakit-penyakit yang dapat ditularkan melalui hubungan kelamin, dan yang termasuk penyakit ini adalah kelima penyakit V.D. tersebut ditambah berbagai penyakit lain yang tidak termasuk V.D. Istilah STD ini telah di indonesiakan menjadi PMS (Penyakit Menular Seksual), ada pula yang menyebutnya PHS (Penyakit Hubungan Seksual). Sehubungan PMS ini sebagian disebabkan oleh infeksi, maka kemudian istilah STD telah diganti menjadi STI (Sexually Transmitted Infection) atau Infeksi Menular Seksual (IMS).
 Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan penyakit menular yang terdapat infeksi di dalam alat reproduksi laki-laki maupun wanita yang menular melalui hubungan seksual dan diakibatkan seperti adanya virus, jamur, bakteri, maupun kuman yang menyebar ke bagian alat reproduksi lainnya bahkan menyerang sistem kekebalan tubuh.

Saat ini penyebaran IMS semakin memprihatinkan. Lalu, siapakah sebenarnya yang pertama kali menularkan penyakit kelamin? Pria atau wanita? Tidak ada yang dapat memastikannya. Mirip dengan pertanyaan : Mana yang lebih dahulu, ayam atau telur? IMS tidak terbatas hanya akan terjadi/menyerang kepada orang dewasa, atau remaja tetapi juga kepada anak-anak. IMS dapat pula menular kepada janin yang sedang dikandung oleh ibu yang terinfeksi/mengidap IMS. Juga melalui jarum suntik dan akibat transfusi darah yang tidak steril, telah tercemar kuman/virus.

Infeksi Menular Seksual (IMS) masih tetap merupakan masalah kesehatan masyarakat. Dalam dekade terakhir ini, angka kejadian IMS cenderung terus meningkat di berbagai negara di dunia. Kegagalan dalam diagnosis maupun terapi pada tahap dini, mengakibatkan timbulnya komplikasi yang cukup serius, misalnya infertilitas, kehamilan ektopik, kematian janin, infeksi bayi baru lahir, bayi dengan berat badan lahir rendah, kanker anus dan alat kelamin, bahkan dapat pula menyebabkan kematian.

Dalam kaitannya dengan infeksi HIV/AIDS, telah banyak bukti yang menunjukkan bahwa IMS dapat meningkatkan risiko penularan HIV melalui jalur seksual. Penyakit-penyakit seperti sifilis, ulkus molle, dan herpes genitalis berpotensi besar untuk meningkatkan resiko tertularnya HIV/AIDS.

Infeksi Menular Seksual (IMS) mempunyai ciri-ciri antara lain: 

1. Penularan penyakit tidak selalu harus melalui hubungan kelamin. 

2. Penyakit dapat terjadi pada orang-orang yang belum pernah melakukan hubungan kelamin. 

3. Sebagian penderita adalah akibat korban keadaan diluar kemampuan mereka, dalam arti mereka sudah berusaha sepenuhnya untuk tidak mengidap penyakit kelamin, tetapi kenyataannya masih juga terjangkit.
Oleh karena bentuk dan letak alat kelaminnya yang menonjol, pada laki-laki gejala IMS lebih mudah dikenali, dilihat dan dirasakan, sedangkan pada perempuan sebagian besar tanpa gejala sehingga sering kali tidak disadari. (sumber : http://hqweb01.bkkbn.go.id/hqweb/ceria/pengelolaceria/pp3pms.html)
Pada laki-laki gejala-gejala umum infeksi IMS antara lain:

1. Bintil-bintil berisi cairan, lecet atau borok pada penis/alat kelamin.
2. Luka tidak sakit, keras dan berwarna merah pada alat kelamin.
3. Adanya kutil atau tumbuh daging seperti jengger ayam.
4. Rasa gatal yang hebat sepanjang alat kelamin.
5. Rasa sakit yang hebat pada saat kencing.
6. Kencing nanah atau darah yang berbau busuk.
7. Bengkak panas dan nyeri pada pangkal paha yang kemudian berubah menjadi borok.
8. Kehilangan berat badan yang drastis, disertai mencret terus menerus, dan sering demam serta berkeringat malam.

Pada perempuan gejala-gejala umum infeksi IMS antara lain:

1. Rasa sakit atau nyeri pada saat kencing atau berhubungan seksual.

2. Rasa nyeri pada perut bagian bawah.

3. Pengeluaran lendir pada vagina/alat kelamin.

4. Keputihan berwarna putih susu, bergumpal dan disertai rasa gatal dan kemerahan pada alat kelamin atau sekitarnya. 

5. Keputihan yang berbusa, kehijauan, berbau busuk, dan gatal.

6. Timbul bercak-bercak darah setelah berhubungan seks.

7. Bintil-bintil berisi cairan, lecet atau borok pada alat kelamin.

Dengan beberapa alasan termasuk secara biologi, wanita secara umum lebih rentan tertular IMS, bahkan HIV (Human Immunodeficiency Virus) yang dapat menyebabkan penyakit AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syndrome), artinya suatu gejala menurunnya sistem kekebalan tubuh seseorang. Pada wanita permukaan yang lebih luas merupakan potensi infeksi vagina dan leher rahim. Wanita sering tidak merasakan gejala IMS sehingga mereka tidak mencari pengobatan. Untuk wanita yang mempunyai gejala, kemungkinan yang paling besar yang menyebabkan mereka tidak mencari pengobatan adalah karena aib/prasangka buruk jika mendatangi klinik IMS. IMS yang tidak diobati ini membuat wanita lebih rentan terinfeksi HIV. Wanita mungkin tidak mengenali infeksi ringan sebagai IMS karena menganggap dirinya tidak beresiko, padahal jika IMS tidak diobati dapat menyebabkan kemandulan bahkan kematian.
HIV, VHC (Virus Hepatitis C), dan IMS merupakan masalah yang sedang berada pada kondisi serius dimana banyak dikalangan komunitas pecandu, prostitusi atau pelacur yang terinfeksi virus ini. Padahal penularan penyakit ini tidak selalu berawal dari hubungan seks. Penularan penyakit ini bisa melalui:

1) Kontak darah : tukar jarum suntik tidak steril, transfusi darah, kontak luka (terbuka), peralatan pribadi yang rawan akan darah (gunting, sikat gigi).
2) Perinatal (ibu ke anak) : pada saat dikandungnya, pada saat melahirkan, pada saat menyusui.
Jadi, bukan suatu alasan yang mengatakan bahwa penyakit tersebut merupakan penyakit kutukan adalah tidak benar. Seseorang dapat terjangkit IMS tanpa ia sadari dan bahkan ia juga tidak akan menyadari bahwa orang yang disekitarnya telah terinfeksi IMS. Karena secara umum, efek dari IMS tidak terlihat secara fisik dan kadang terlihat hanya sebagai penyakit kulit biasa. Untuk itu, segera konsultasi ke dokter atau klinik apabila terdapat gejala-gejala IMS untuk menghindari resiko yang lebih fatal.
Cara pencegahan penularan IMS yaitu : (http://www.yakita.or.id/pms.htm)
1) Mencegah masuknya transfusi darah yang belum diperiksa.
2) Berhati-hati waktu menangani segala hal yang tercemar oleh darah segar.
3) Mencegah pemakaian alat-alat tembus kulit yang tidak steril, seperti jarum suntik, tatto.
4) Setia pada pasangan atau gunakanlah kondom.
5) Selalu menjaga higienis (kebersihan/kesehatan) organ genetalia (alat kelamin pria dan wanita) secara teratur.
2.2 Jenis-jenis Infeksi Menular Seksual (IMS)

Menurut Maria (2004), terdapat beberapa infeksi yang menyebabkan gangguan pada organ intim.

a) Infeksi Kandidosis Vaginalis

Jamur ini ada di dalam tubuh manusia, yaitu dari rongga mulut, kerongkongan, saluran pencernaan, usus besar, dan dubur. Bila jumlahnya normal, jamur ini berperan dalam proses pembusukan sisa-sisa makanan. Namun, bila bermigrasi ke vagina dan tumbuhnya berlebihan, kehadirannya menimbulkan reaksi penolakan berupa peradangan di vagina. Biasanya muncul cairan yang keluar cukup kental dan berwarna putih susu dan disertai rasa gatal pada vagina. Organ intim akan tampak merah dan kadang-kadang lubang vagina penuh terisi oleh serpihan-serpihan putih. Jamur jenis candida albicans merupakan penyebab utama fluor albus (keputihan). Dampak buruk dari infeksi jamur ini pada organ intim adalah gatal-gatal, tampak memerah, dan terasa perih.
b) Infeksi Vaginosis Bakterial

Kehadiran bakteri ini mengakibatkan vagina banyak mengeluarkan cairan berwarna putih kelabu, encer, becek, dan berbau amis seperti bau ikan busuk. Namun demikian, tidak ditemukan reaksi radang pada kelamin pria dan wanita, sehingga tidak ditemukan keluhan gatal. Bakteri penyebabnya adalah gardnerella vaginalis. Masa inkubasi beberapa hari hingga 4 minggu.
c) Infeksi Gonore (Kencing Nanah)
Penyebab penyakit gonore adalah sejenis bakteri yang disebut diplokokus gonorrhoea yang berbentuk bulat dan berpasangan dua. Bakteri ini bersarang di selaput lendir kelamin pria, sehingga rasa nyeri, bengkak, dan nanah akan tampak di muara saluran kemih. Masa tunas penyakit gonore pendek, yakni cuma 2 - 5 hari. 

Wanita yang menderita penyakit gonore jarang merasakan ada kelainan. Itu sebabnya ia merupakan sarana penularan gonore. Infeksi gonore pada wanita terjadi jauh di dalam mulut rahim, sehingga nanah yang muncul tidak terlihat keluar.
d) Infeksi Klamidiosis
Penyebabnya adalah Chlamydia merupakan mikroorganisme yang lebih kecil dari pada bakteri sehingga tidak dapat dilihat oleh mikroskop biasa. Namun demikian, ukuran chlamydia lebih besar dari pada virus. Sifat chlamydia  mirip bakteri karena dapat dibasmi dengan zat antibiotik. Peradangan yang terjadi sangat minimal, sehingga penderita tidak mengalami rasa nyeri dan tidak melihat adanya nanah. Masa tunas chlamydia sekitar 2 - 3 minggu.
e) Infeksi Trikomoniasis
Protozoa yang hidup di dalam vagina bernama trichomonas vaginalis. Selain melalui hubungan seksual, penularan juga dapat terjadi melalui air di WC umum. Misalnya, air pada ember di WC umum tercemar kotoran dari dubur dan kelamin. Masa inkubasi beberapa hari hingga 4 minggu.
Gejala penyakit akibat infeksi trichomonas tampak lebih nyata pada wanita. Indikasinya, cairan yang keluar dari vagina tampak kental berwarna kuning kehijauan, berbusa, dan berbau busuk. Rasa panas dan terbakar terasa di liang vagina, sehingga hubungan seksual pun terasa sangat menyakitkan. Vagina tampak merah menyerupai buah murbei sehingga disebut strawberry vagina. Pria yang terinfeksi jarang disertai dengan keluhan, namun tetap harus diobati bersama wanita pasangannya untuk mencegah infeksi.
f) Infeksi Herpes Genitalis
Herpes termasuk jenis penyakit tua karena sudah ada sejak lama, ditularkan oleh bangsa Yunani, Romawi, dan Louis XV. Herpes termasuk jenis penyakit biasa, disebabkan oleh Herpes Simplex Virus
.
Infeksi herpes ditandai dengan adanya bintil-bintil berair yang tampak berkelompok. Bintil-bintil air ini akan segera pecah dan meninggalkan bekas luka seperti sariawan yang memerlukan perhatian khusus, karena virus herpes simpleks akan menyerang. Masa tunasnya cuma 1-5 hari.

Pria yang telah di khitan jarang terkena infeksi herpes. Kalau pun ia tertular gejalanya akan minimal, tidak terasa, dan tidak ia ketahui. Namun ia dapat menularkan pada pasangannya, karena sewaktu-waktu virus akan mengalami aktivasi dan keluar dalam cairan kelamin. Para wanita yang kulit organ intimnya lembut akan sangat menderita bila terserang virus herpes.
Banyak yang menafsirkan penyakit ini sebagai penyakit yang tidak bisa sembuh. Pendapat ini keliru. Infeksi herpes simpleks dapat disembuhkan. Hanya, memerlukan waktu tertentu untuk dapat sembuh, dan setiap orang mempunyai tingkat kekebalan yang berbeda-beda.
g) Infeksi Ulcus Molle (Chancroid/Luka Koreng Kelamin)
Bakteri penyebab ulcus molle adalah haemophyllus ducreyi. Bakteri ini menyerang kulit organ intim dan membuat bentuk luka tersebut. Infeksi ulcus molle ditandai dengan luka kecil-kecil yang berubah menjadi luka besar, dinding bergaung, berisi nanah kotor, membuat penderita demam dan nyeri kesakitan akibat luka pada organ intimnya. Masa tunas rata-rata bakteri ini sekitar 7 hari.

Saat terjadi luka pada kelamin, penyakit ini akan muncul mendadak disertai rasa nyeri dan pembengkakan kelenjar getah bening di bagian lipatan paha. Meskipun demikian, akhir-akhir ini jarang sekali ditemukan penyakit ulcus molle. Kemungkinan karena antibiotik injeksi kanamycin banyak digunakan dokter untuk mengobati gonore. Karena itu, haemophyllus turut terbasmi oleh suntikan tersebut.
h) Infeksi Sifilis (Penyakit Raja Singa)
Disebabkan oleh bakteri spirochaeta (treponema pallidum). Infeksi sifilis pada awalnya ditandai oleh gejala berupa bintil mirip jerawat yang tidak nyeri di kelamin. Kemudian bintil ini akan berubah menjadi luka dengan tepi lebih tinggi dari pada permukaan kulit organ intim. Ciri khas infeksi sifilis atau biasa disebut penyakit Raja Singa  memiliki stadium, yakni:

a. Stadium I

Luka melebar, tepi menonjol, tidak nyeri, sehingga sering terabaikan oleh penderita. Luka tersebut sering sembuh sendiri tanpa diobati. Kemudian terjadi pembesaran kelenjar getah bening disekitar lipatan paha, tanpa peradangan, dan tanpa rasa sakit. Penularannya sudah terdeteksi sekitar 10 – 90 hari.
b. Stadium II

Terjadi sekitar 40 hari setelah masuk pada stadium I. Kelainan kulit pada stadium ini sangat bervariasi, dari kelainan kulit pada kening (corona veneris), bercak merah seperti bentol yang bersisik diatasnya dan muncul tersebar di seluruh badan sampai ke telapak tangan dan kaki (roseolae sifilitika), bercak putih di rongga mulut, hingga rambut kepala rontok sebagian. Rontoknya rambut kepala ini akan menyisakan bercak pitak seperti digigit tungau (moth eaten alopecia).

Kelainan kulit akibat sifilis stadium II menyerupai banyak penyakit kulit lain. Kondisi ini sering menyulitkan diagnosis dokter, sehingga penyakit ini dijuluki “The Great Imitator” (si Pembohong Besar).
c. Stadium III

Terjadi setelah 10 – 15 tahun kemudian. Pada stadium III, kelainan sudah menjalar ke sistem jantung, otak, dan pembuluh darah, sehingga gejalanya menjadi lebih berat. Orang tersebut akan menderita gangguan ingatan atau gangguan kejiwaan, lebih cepat pikun, dan gangguan fungsi jantung. Sifilis stadium III ini biasanya ditemukan secara kebetulan pada penderita rawat inap penyakit dalam atau penyakit saraf.
Komplikasi pada kehamilan muda dapat mengalami keguguran berulang (abbortus habitualis). Bila kehamilan berlanjut, dapat menimbulkan kematian janin dalam kandungan. Ataupun bila janin selamat dilahirkan, terjadi cacat pada tubuh bayi. Misalnya, kelainan tulang pada anggota tubuh bayi, kulit mengelupas dan tertutup koreng di seluruh badan, lubang hidung tertutup lendir pekat, dan perut membesar karena pembengkakan hati dan limpa.
i) Infeksi Condylloma Accuminatum (Kutil jengger)
Penyakit ini disebabkan oleh virus papilloma humanus. Tumbuhan yang muncul di permukaan kulit disebut kutil (verruca). Bila muncul pada selaput lendir dinamakan condylloma (kutil jengger), karena bentuknya mirip dengan jengger ayam jago yang berwarna kemerahan.

Selaput ini memiliki kisaran ukuran bervariasi antara 1 – 2 mm hingga 3 – 5 cm. Bentuknya bertangkai dan melambai-lambai. Jika diraba akan terasa lunak. Masa inkubasi rata-rata 2 – 3 bulan. Penyebabnya merupakan virus yang berpotensi menimbulkan tumor ganas dikemudian hari.

Penyakit ini sering menyertai penyakit keputihan. Kelamin yang selalu basah akan lebih mudah mengalami perlukaan. Pria yang tidak dikhitan, mempunyai kulit kelamin yang lebih tipis sehingga mudah luka dan mudah terinfeksi. Pada wanita, condylloma yang terdapat di dalam vagina lebih serius dari pada yang ada di luar. Infeksi virus ini dapat meningkatkan potensi timbulnya kanker leher rahim dikemudian hari.
2.3 Konsep Dasar Sistem
Menurut Raymond Mc Leod JR (1996),  Sistem didefinisikan sebagai berikut : “Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk pencapaian sasaran”. Menurut Henry C. Lucas, JR (1995) : “Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.

Suatu sistem mempunyai komponen (Components), batas sistem (Boundary), lingkungan luar (Environment), penghubungan (Interface), masukan (Input), keluaran (Output), pengolahan (Proses) dan sasaran atau tujuan (Goal).

2.4 Konsep Dasar Informasi
Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang. 
Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu sistem, maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grudnitski (1993), sebagai berikut : “Informasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan di dalam”. Menurut Henry C. Lucas, Jr  (1995) : “Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian”. Menurut Jogiyanto (1999) : “Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.
Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

2. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan kesatuan nyata  (fact dan entity).

3. Digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Jogiyanto (1999), informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga kriteria berikut :

1. Keakuratan (accuracy), artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya. 

2. Ketepatan waktu (timeliness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi. 

3. Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermanfaat bagi penerima atau pemakainya. 

Dalam sistem informasi terdiri dari beberapa komponen, antara lain :

Hardware
: CPU, Disk, terminal, printer.

Software
:
Sistem operasi, sistem database, program pengontrol komunikasi, program aplikasi

Personil
: 
Yang mengoperasikan sistem, menyediakan masukan,          mengkonsumsi keluaran dan melakukan aktivitas manual yang mendukung sistem.

 Data
:  Data yang tersimpan dalam jangka waktu tertentu

 Prosedur   :  Instruksi dan kebijakan untuk mengoperasikan sistem

2.5 Konsep Dasar Basis Data
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen  yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam dalam suatu organisasi.
Sistem manajemen basis data atau DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak untuk mendefenisikan, menciptakan, mengelola, dan mengendalikan pengaksesan basis data. Fungsi sistem manajemen basis data saat ini yang paling penting adalah menyediakan basis untuk sistem informasi manajemen. Tujuan utama DBMS adalah menyediakan lingkungan yang aman dan efisian untuk penyimpanan dan pengambilan data dari basis data. 

2.5.1 Model Data Relasional

Proses pemecah satu tabel tunggal menjadi beberapa tabel yang saling berhubungan disebut normalisasi. Pengelolaan database dimana beberapa tabel dimasukkan dalam satu file dan tabel satu dengan lainnya saling berhubungan melalui field yang sama (kunci) disebut pengelolaan database secara relasional. Hubungan antara tabel satu dengan lainnya melalui field yang sama disebut relasi. Relasi dibuat dengan menggunakan kunci. Ada dua macam kunci. Pertama,  primary key (kunci utama) yaitu field unik yang mengidentifikasikan suatu record sehingga dapat dihubungkan dengan tabel lain yang berkaitan. Kedua, foreign key (kunci tamu) yaitu field yang berisi nilai identifikasi dengan record yang berkaitan dalam tabel lain.

Ada tiga bentuk relasi antar tabel, yaitu :

a) Relasi one-to-one (satu ke satu), ketika satu record pada suatu tabel hanya berhubungan dengan satu record pada satu tabel lainnya. 

b) Relasi one-to-many (satu ke banyak), ketika satu record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lainnya.

c) Relasi many-to-many (banyak ke banyak), ketika banyak record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain.

Normalisasi memiliki tiga tujuan utama :

1. Untuk mencari dan mengelompokkon seluruh sifat yang berkenaan dengan objek tertentu.

2. Untuk menghilangkan informasi yang berlebihan.

3. Untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu. 
2.5.2 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Diagram arus data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan diagram arus data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram arus data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram arus data pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Simbol Dasar Diagram Arus Data
2.5.3 Bagan Alir Sistem
Bagan sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. 
[image: image2.png]


Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagram sistem ini, diantaranya adalah :

1.               , Simbol manual input data.

2. [image: image3.png]


         , Simbol aliran data.

3.   , Simbol proses.
4.          , Simbol basis data.

5.          , Simbol untuk keluaran lewat kertas.      


6.          , Simbol untuk keluaran lewat monitor.     
Gambar 2.2. Simbol Dasar Diagram Alir Sistem
2.6 Sekilas Tentang HTML
Suatu web tidak dapat terlepas dari HTML (Hypertext Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web, karena semua dokumen yang dapat berjalan diatas browser umumnya memiliki format HTML. Arti dari HTML dapat dilihat dari setiap elemen-elemen yang menyusunnya, yaitu:

a. Hypertext, web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu halaman web ke halaman web lainnya, melalui suatu hypertext link, yaitu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam atau di antara situs web.

b. Markup, untuk membuat suatu halaman web yang berupa file teks biasa yang ‘diperindah’ agar dapat ditampilkan dalam web browser diperlukan suatu tanda yang disebut Markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language, sekalipun didefinisikan sebagai suatu bahasa, HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman.

HTML memiliki struktur pokok sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> Judul yang muncul pada title bar pada web browser  </TITLE>

</HEAD>

<BODY> Text, gambar, atau sesuatu yang ingin ditampilkan pada web.

</BODY>

</HTML>  

Untuk dapat mentransfer data yang ditulis dalam format HTML dari web server ke web browser diperlukan suatu protokol yaitu HTTP (Hypertext Transfer Protocol). HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web.
2.7 Sekilas Tentang Macromedia Dreamweaver MX
Merupakan program aplikasi profesional untuk mengedit HTML secara visual dan mengelola website serta pages. Macromedia Dreamweaver MX diperkuat dengan serangkaian fitur yang membuatnya relatif mudah untuk menciptakan halaman web bagi para pemula sekalipun dan juga dapat digunakan para pengembang web profesional untuk menciptakan aplikasi web yang kompleks.
2.8 Sekilas Tentang PHP
2.8.1
Sejarah PHP

PHP dahulunya merupakan proyek pribadi dari Rasmus Lerdorf (dengan dikeluarkannya PHP versi 1) yang digunakan untuk membuat home page pribadinya. Versi pertama ini berupa kumpulan skrip PERL. Untuk versi keduanya, Rasmus menulis ulang skrip-skrip PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk Form HTML dan koneksi MySQL. Adapun PHP didapat dari singkatan Personal Home Pages. 
Setelah mengalami perkembangan oleh suatu kelompok open source (termasuk Rasmus) maka mulai versi ketiganya, PHP telah menampakkan keunggulannya sebagai salah satu bahasa server scripting yang handal. Melalui perkembangan yang pesat ini banyak fasilitas yang ditambahkan dan oleh kelompok ini PHP disebut sebagai "PHP: Hypertext Preprocessor". Sintak yang digunakan berasal dari bahasa C , Java maupun Perl.
2.8.2 Pengantar PHP

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke client, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, Anda bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server Page), Cold Fusion, ataupun Perl.

PHP memiliki beberapa kelebihan (Sutarman, 2002), yaitu :

a. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
b. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula.
c. PHP diterbitkan secara gratis (free).
d. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami, dan sebagainya.

e. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam tag HTML).

f. PHP termasuk server-side programming, artinya perintah-perintah program (script) dijalankan di web server, kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam bentuk HTML biasa.
Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis.

2.8.3 Skrip PHP

Fungsi-fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan huruf kecil). Ada tiga cara untuk menuliskan skrip PHP, yaitu:
1. <?

Script PHP

?>

2. <?php

Script PHP

?>

3. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>

Script PHP

</SCRIPT>

Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML (Hypertext Markup Language). Sebagaimana diketahui, HTML adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web.
Pemisah antar instruksi adalah titik koma (;). Untuk membuat atau menambahkan komentar, standar penulisan adalah :
1. /* komentar */
2. // komentar

3. # komentar

Didalam skrip HTML, PHP memiliki format sebagai berikut:

<?php

/ cookie dan session

?>

<HTML>

<HEAD> <TITLE> …… </TITLE> </HEAD>

<BODY>

<?php

/ perintah PHP

?>

</BODY>

</HTML>
2.8.4 Konsep Kerja PHP

Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Universal Resource Locator) atau dikenal dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server.
Kemudian, web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Selanjutnya, browser segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai.

Permintaan HTTP

   (sesuatu.html)
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Gambar 2.3 Skema HTML
Prinsip yang sama juga terjadi jika permintaan berupa halaman PHP. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server menyampaikan ke pemakai.
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Gambar 2.4 Skema PHP
2.9 Sekilas MySQL-Front
MySQL-Front sebagai tool yang digunakan untuk melakukan administrasi data pada database MySQL. MySQL-Front berbasis visual sehingga dapat menghasilkan tampilan grafis yang menarik dan lebih user friendly dibandingkan dengan menggunakan console atau prompt MySQL, serta software yang gratis.

2.10 Sekilas Tentang MySQL
MySQL dikembangkan oleh MySQL AB, Swedia, yang pada saat itu bernama TcX DataKonsult AB, sejak 1994 -1995. Tujuan TcX membuat MySQL pada saat itu adalah untuk mengembangkan aplikasi web untuk klien - TcX adalah sebuah perusahaan pengembang software dan konsultan database.
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya, istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.

Tabel 2.1. Karakteristik MySQL

	Karakteristik
	Deskripsi

	Bahasa Pemrograman
	MySQL mendukung pemrograman aplikasi dalam bahasa Java, Perl, PHP, dan sebagainya.

	Tabel Besar
	MySQL meyimpan tiap relasi (table) pada file terpisah didirektori basis data. Ukuran maksimum tabel dibatasi kemampuan sistem operasi menangani ukuran file.

	Kecepatan, dan kemudahan pemakaian
	MySQL kira-kira tiga sampai empat kali lebih cepat dibanding basisdata komersial, juga mudah dikelola.

	MySQL
	MySQL adalah open-source relational DBMS.


2.11 Sekilas Tentang Apache Web Server

Web server adalah HTTP server sebagai penyedia dokumen yang diminta web browser. Apache Web Server merupakan web server yang paling banyak digunakan di internet. Ini disebabkan beberapa faktor seperti kecepatan, performansi, dan tentu saja harganya yang gratis. Apache merupakan turunan dari web server yang dikeluarkan oleh NCSA (http://hoohoo.ncsa.uiuc.edu), yaitu NCSA HTTPd pada tahun 1995-an. Pada dasarnya Apache adalah “A PAtCHy” (patch) dan pengganti dari NCSA HTTPd setelah Rob McCool yang mengembangkan keluar dari NCSA. Kemudian terbentuk ASF (Apache Software Foundation) yang mengembangkan perangkat lunak open source berkualitas tinggi, diantaranya Apache HTTP (web) server. Apache web server telah menjadi web server yang paling banyak digunakan di dunia.
2.12 Sekilas Tentang Internet

Web pertama kali dikemukakan Tim Barners-Lee dan kelompoknya dari CERN, Jenewa, Swiss pada 1989. Pada 1992, CERN memberi contoh antarmuka ke publik. Tim mendefenisikan URL, HTTP, dan HTML, dan bersama Robert Cailliau menulis web server dan web browser pertama. Setelah kerja Tim, sekelompok orang di NCSA (National Center for Supercomputing Activities) dari Universitas Illinois di Urbana–Champaign (UIUC–University of Illinois at Urbana–Champaign) mengembangkan NCSA HTTPd Web Server dan NCSA Mosaic graphical web browser. 
Beberapa dasar web yang perlu diketahui adalah:

1. Komunikasi antara web browser dan server berdasarkan protokol HTTP.

2. Dokumen (bahkan sumber daya apapun di jaringan) yang dikehendaki diidentifikasi dengan URL (Universal Resource Locator, masih banyak yang menyebut Uniform Resource Locator).

3. Dokumen web ditulis berdasarkan standar HTML.

4. Pemrograman sisi client (client-side scripting).

5. Pemrograman sisi server (server-side scripting/programming).

Terdapat tiga bagian dari WWW (World Wide Web) yaitu:

1. Server (HTTP server atau web server), mengendalikan dokumen-dokumen.

2. Jaringan yang digunakan untuk mentransfer informasi antara komputer client dan server (menggunakan protokol HTTP).
3. Client (HTTP client atau web browser) yang menampilkan informasi.

WWW merupakan sistem informasi terdistribusi yang berbasis hypertext. Dokumen-dokumen yang dikelola dalam web bisa beraneka jenis (pengolah kata, lembar kerja, tabel, basis data, presentasi, hypertext, dan lain-lain) dan beragam format (.doc, .pdf, .xls, .dbf, .ppt, .htm, dan lain-lain). Jenis dokumen yang paling umum adalah dokumen hypertext yang dibentuk berdasarkan format HTML.

Internet berasal dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless, dan lainnya.

Dalam cara kerja dari WWW ada dua hal yang terpenting, yaitu perangkat lunak web server dan web browser. Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang meminta informasi maka server mengirimkannya. Server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut dalam bentuk HTML. Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani pengaksesan informasi tersebut kepada end user.
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